PRAKTIK HIDUP ASKETIK AGAMA BUDDHA

(Studi terhadap Praktik Asketik dan Nekkhama Umat Buddha di Vihara
Buddha Prabha Yogyakarta)

a0

SKRIPSI
Diajukan Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama
OLEH:
PAIDILLAH

NIM. 15520014

PRODI STUDI AGAMA-AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKATA 2020



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tanggan dibawah ini :

Nama : Paidillah

NIM 115520014

Prodi : Studi Agama-agama

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Telp/HP : 082280714252

Judul Skripsi : Praktik Hidup Asketik Agama Buddha (Studi terhadap Praktik
Asketik dan Nekkhama Umat Buddha di Vihara Buddha Prabha

Yogyakarta)

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
semdiri.

ua) bulan terhitung

3. Apabila i wa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan

Sitlaydigrikediaade Add C UNIVERSITY

i N A
YOGYAKA

A G éber 2020
QWLM

Paidillah



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Dosen: Dr. H. Ahmad Singgih Basuki, M.A
Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal  : Persetujuan Skripsi
Lam -

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, dan memberikan petunjuk dan mengoreksi
serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Paidillah

Prodi . Studi Agama-agama

Judul skripsi : Praktik Hidup Asketik Agama Buddha (Studi terhadap
Praktik Asketik dan Nekkhama Umat Buddha di Vihara
Buddha Prabha Y ogyakarta)

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memeperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu dalam program Studi Agama-agama Pada Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Dengan ini saya mengharapkan ‘agar skripsi atau tugas akhir saudara
tersebut. diatas dapat segera dimunagosahkan.. Untuk itu, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikom Wr. Wb
Yogyakarta, 27 Oktober 2020
Pembimbing,

Dr. H. Ahmad Singgih Basuki, M.A
NIP. 19560203 198203 1 005




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
- FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Uo JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1465/Un.02/DU/PP.00.9/11/2020

Tugas Akhir dengan judul :PRAKTIK HIDUP ASKETIK AGAMA BUDDHA ( Studi terhadap Praktik Asketik dan
Nekkhama Umat Buddha di Vihara Buddha Prabha Yogyakarta)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : PAIDILLAH

Nomor Induk Mahasiswa : 15520014

Telah divjikan pada : Selasa, 17 November 2020

Nilai ujian Tugas Akhir tA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

w Dr. H. Ahmad Singgih Basuki, MLA.
¢ SIGNED

SIGNED

55
e A

Vahd 1 Satsieenssse

Yogyakarta/1 7 Noverber 2020
UIN Sucap Kalijaga
[ Dekan Fakultas Ushuboddin dan Pemikian Islam

%% Dr. Inayah Robmaniysh, S.Ag., M.Hum., M.A
& SIGNED

71 14/12/2020



Motto

“Imagination Is Nothing Without Doing Something”

(Imajinasi Tidak Berarti Apa-Apa

Tanpa Berbuat Sesuatu)

-Charlie Chaplin-
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Abstrak

Asketik merupakan suatu perilaku atau pola kehidupan yang
meninggalkan kemelekatan terhadap kenikmatan duniawi dan materi. Paham
perilaku ini memandang bahwa kemelekatan terhadap kehidupan dunia ini dapat
membelenggu dan menjadi penghalang bagi manusia dalam mencapai tingkatan
kehidupan yang suci. Atas dasar inilah hendaknya menolak keinginan-keingingan
terhadap materi dan duniawi agar mencapai moral yang luhur. Akan tetapi
perilaku seperti ini tidak semua orang didunia ini bisa melakukannya hanya orang-
orang yang orientasi kehidupan nya relegius, Anggapan Seperti ini Dibenarkan
Oleh Orang Yang Belum Memahami Nekkhama Dalam Agama Buddha
Khususnya Di Vihara Buddha Prabha Yogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jalan asketis sebagai
upaya Pengendalian Diri Agar Terbebas Dari Dukkha serta mengungkap bentuk
relasi antar umat Buddha khususnya di vihara buddha prabha. Jenis penelitian ini
merupakan field research atau penelitian lapangan dengan jenis penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara langsung terjun
ke objek penelitian. Dalam penelitian ini Penulis Mengunakan Perspektif Richard
Valantasis Tentang Asketisme Dan Dale Cannon Tentang Cara Beragama Guna
Untuk Menganalisis Permasalahan Yang Ada.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Asketisme Dalam Agama
Buddha dipahami sebagai salah satu cara yang mampu untuk membebaskan
manusia dari belenggu hawa nafsu dan materi, hal ini didasari bahwa sebagian
besar masalah hidup disebabkan oleh kemelekatan terhadap duniawi, manusia
gampang menjadi marah, cemas, tamak, dan masalah hidup lainnya yang
disebabkan aleh problemayang diakibatkan oleh masalah hidup di dunia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan yang sekarang sudah semakin maju terutama
dalam bidang IPTEK, tentulah manusia yang menjadi faktor utama yang
mendapat dampak dari kemajuan IPTEK tersebut. Dilain sisi moral dan
etika manusia semakin mengalami Krisis, sehingga banyak dihadapkan
pada dilema dan permasalahan dalam kehidupannya.

Oleh karena itu tidak sedikit manusia mengalami stress, tidak
tenang, depresi, dan lain sebagainya. Manusia selalu dihinggapi rasa tidak
puas akan sesuatu.yang telah mereka peroleh sehingga mereka akan terus
mencari dan mendapatkan yang mereka inginkan seperti menambah harta
benda dan kekayaannya, mencintai anak dan istri atau suami yang
berlebihan, mencintai perhiasan atau benda berharganya berlebihan,
mencintai, kedudukan atau, jabatan, yang tinggi, sehingga mereka akan
merasa ingin hidup kekal abadi di Dunia tanpa memikirkan kehidupan
setelah.di Dunia ini.

Tapi dilain sisi lain pada zaman modern seperti sekarang ini,
sebagian manusia mulai kembali sadar bahwa ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak lagi menjadi segala-galanya, yang mereka pikirkan
hanyalah bagaimana caranya agar terus selalu mendekatkan diri dengan

Tuhannya secara utuh.



Karena dalam menjalani kehidupannya tidak seharusnya manusia
bertindak dengan seenaknya sendiri, melainkan ada aturan dan ajaran yang
juga diperlukan untu mengontrol atau mengatur perilaku manusia agar
berperilaku tertib, terarah, dan tidak merugikan orang lain. Oleh sebab itu
setiap individu dibutuhkan kedisiplinan dan pembatasan diri, motivasi
kehidupan seperti ini sudah banyak dikenal bahkan dalam moral-moral
non-Relegius sekalipun seperti menjalankan diet makan atau untuk
kesehatan dirinya.

Refleksi singkat ini, penulis ingin mencoba untuk mengambarkan
bagaimanakah relevansi doktrin asketisme terhadap praktik perilaku umat
Buddha di Vihara Buddha Prabha di jl. Katamso Yogyakarta.

Perilaku dan tujuan manusia pada umumnya lebih mengarah
kepada kebahagian, yakni kebahagian yang di peroloeh dari terpenuhnya
keinginan dan kebahagian yang berasal dari pengendalian nafsu keinginan,
sedangkan nafsu keinginan bukanlah merupakan penyangkalan terhadap
nafsu,, melainkan ‘pengendalian diri sesuai- tata tertib dengan harapan
terwujudnya peningkatan bathin atau iman seseorang yang lebih tinggi
(Adhichitte Caayogo)*

Pada dasarnya setiap individu mempunyai kebebasan melakukan
sesuatu untuk menentukan sendiri tindakan atau perilaku dan tujuan
hidupnya dengan segala konsekuensi yang ada, pilihan-pilihan tersebut

merupakan suatu hal yang alamiah dan sangat manusiawi. Hal seperti ini

! pandita Dhammavisarada, Teja S M.Rasyid, Sila dan Viyana( jakarta: Buddhis
BODDHI. 1997), him.1



didasari oleh masing-masing individu untuk menentukan tindakan atau
perilakunya sendiri dan siap dengan segala konsekuensi yang akan di
tanggung oleh dirinya maupun lingkungan di sekitarnya?

Sebagian dari umat Buddha memilih jalan hidup yang asketis
dikarenakan ajaran yang dibawa oleh Sang Buddha adalah bertujuan untuk
memperoleh kebahagian salah satu jalannya adalah melepaskan hasrat
keduniawian. Tata tertib kehidupan umat Buddha sesunguhnya merupakan
suatu landasan perlaku hidup manusia secara individu maupun sosial, hal
seperti ini berlaku bagi manusia yang mendambakan kebahagian dan
ketentraman batin.

Pada saat seseorang sedang mengkaji dan memahami lebih jauh
tentang ajaran-ajaran sang Buddha mengenai ajaran kehidupan untuk
meninggalkan keduniawian, maka dia dapat dikatan sudah mengkaji
sebagian besar ajaran sang Buddha, hal ini di sebabkan sebagian besar dari
ajaran sang Buddha adalah untuk membebaskan manusia dari penderitaan,
salah satu jalannya adalah meninggalkan nafsu hidup keduniawiannya, hal
ini dilakukan untuk mencapai “Nibbana” agara lebih fokus dan tidak
tergangu sedikitpun konsentrasinya dan dijauhkan dari godaan duniawi
(matert).

Nekkhama atau meninggalkan kehidupan duniawi merupankan
salah satu ajaran Buddha gotama yang merupakan jalan menuju kebebasan

kehidupan bagi umat manusia di dunia ini. Akan tetapi sebagian orang

2 Upa, Dhana santo dhanu, “kebebasan: mengalihubahkan nilai-nilai kebiasaan”,
ehipasiko, Edisi 03, juni-september 2001, hiIm.19



pada umumnya sulit untuk tidak melakukan penyamaan terhadap arti dari
meninggalkan keduniawian yang ada pada ajaran sang Buddha, dengan
yang ada pada sistem keyakinan yang lain. Pada umumnya orang
beranggapan bahwa meninggalkan keduniawian identik dengan seseorang
yang melakukan penolakan terhadap dunia. Hal ini terjadi pula terhadap
ajaran sang Buddha, sehingga predikat terhadap agama yang tidak
membumi (mengabaikan ajaran keduniawian) diberikan oleh merekan
yang belum memahami hakekatnya dari Nekkhama.®

Dalam mengkaji tentang asketisme maka akan banyak ditemukan
dengan hal-hal yang erat hubungannya terhadap pandangan dan makna
penolakan kehidupan di duniawi oleh masyarakat di sekeliling kita. Hal
seperti ini di dasari olen faham yang bermacam-macam di tengah
masyakat kita mengenai cara hidup asketis, yakni: hidup dengan
membenci dunia atau meninggalkan dunia.

Penelitian mengenai aketisme ni sudah selayaknya menjadi
penelitian karya ilmiah, hal ini didasar oleh pemahaman darai kebanyakan
orang menyama-artikan sikap meningalkan kehidupan- duniawi yang
identik dengn penolakan seseorang terhadap dunia, sehingga menimbulkan
persefsi publik terhadapa adanya agama yang tidak membumi
(mengabaikan ajaran moralitas) anggapan seperti ini di berikan oleh

merekan yang belum memahami asketis secara benar.

% Upa. Silakumaro Siky Hendro Wibowo, “Pertapaan Buddhis: salah satu Bentuk dari
Ascestime?”, Ehipassiko, Edisi 02, Januari-Maret 2001, him.26



Oleh sebab itu penulis ingin mengangkat tema ini agar menjadi
motivasi untuk mendorong melakukan penelitian yang serupa lebih dalam,
sehingga akan membangkitkan pengertian-pengertian yang lebih
mendalam dan diharapkan bisa mengurangi sikap sektarian yang kaku
dalam kehidupan beragama yang beragam ini. Namun penelitian ini akan
di batasi oleh penulis agar pembahasannya lebih terarah dan mendalam.
Dalam penelitian ini, penulis akan lebih menekankan kepada konsep dan
pengaruh doktrin asketisme terhadap perilaku ekonomi umat Buddha
secara menyeluruh khususnya umat Buddha di Vihara Buddha Prabha.

Dengan demikian penelitian ini tidak mengkaji Asketisme secara
menyeluruh melainkan hanya mengkaji mengenai konsep, praktek-
praktek, dan perilaku-perilaku dalam asketisme pada agama Buddha
terlebih mengkhusus kepada Umat Buddha di Vihara Buddha Prabha di JI.
Katamso, Yogyakarta.

Dalam hal ini perlu kiranya penulis untuk mengidentifikasi
masalah yang- akan di" bahas dalam ‘tema ‘ini yakni: dengan cara
mengidentifaksi— masalah secara konkrit agar tidak menimbulkan
kerancuan dan ‘penyamaan dalam mengunakan istilah, salah satunya
penulis akan menjelaskan asketisme secara operasional dan praktisinya
terlebih dahulu, sebelum memasuki asketisme secara epistimologi. Hal ini
dilakukan agar ada tolak ukur dan batas-batas dalam membahas tema ini

supaya ada suatu pemahaman yang sama antara penulis dengan pembaca.



Dalam tema skripsi ini pengertian asketisme (Ing: asceticism;
Yun: asketikos = seseorang yang menjalankan pertapaan). Sedangkan
dalam filsafat, asketisme diartikan sebagai prinsip tingkah laku bermati
raga demi memperoleh kebahagiaan, keluhuran moral dan idealisme
kehidupan agama. Versi kuat= sikap menolak semua keinginan tanpa
terkecuali. Versi lemah= menolak keinginan-keinginan tubuh dan dunia
yang sifatnya dasariah, seperti nafsu birahi, keinginan memiliki harta
benda, kemasyhuran dan prestasi®. Secara khusus, kehidupan asketis
dipahami sebagai kehidupan yang meninggalkan atau pembebasan diri dari
kemelekatan terhadap kehidupan duniawi (materi). Asketisme dari kedua
pengertian diatas dapat kita samakan adalah bahwa kehendak seseorang
manusia untuk menolak keinginan-keinginanya atau membenci
kenikmatan agar mencapai tingkatan moral yang lebih luhur dan mencapai
ideal keagamaan. Istilah ini berpatokan dari pandangan bahwa tubuh harus
di sangkal, dihina, guna memungkinkan pemurnian jiwa dalam
perjalananya menuju keselamatan.®

Dan dalam Kamus Besar bahasa Indonesia Il1, asketisme bermakna
"paham yang mempraktekkan kesederhanaan, kejujuran dan kerelaan

berkorban".®

* Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006, Cetakan Kelima), him. 74

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, Cetakan Kedua), him. 94

® Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.89

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, Cetakan Kedua), him. 94



Nekkhamma di dalam bahasa inggris diterjemahkan sebagai
“Renunciation” atau meninggalkan, melepaskan, mentas, menghindari
nafsu seksual. Setelah menyelami bahwa hakekat kehidupan ini adalah
tidak mampu untuk benar-benar memuaskan, rapu dan tidak dapat di
andalkan (dukkha), maka manusia memalingkan muka, berniat untuk
mencari jalan untuk mengakhiri penderitaan tersebut, yakni denga
menolak atau “mentas” dari cengkraman perbudakan “dukkha” itu sendiri.
Dengan merenungkan bahwa segala sesuatu yang sifatnya duniawi adalah
tidak kekal dan selalu berubah, maka seseorang akan berpaling kepada
Buddha Dhamma dan melepaskan segenap kenikmatan duniawi.’

Dalam ajaran Buddha, asketisme merupan suatu paham yang
tumbuh = diantara bermacam cara hidupasketis, dengan membenci
dkenikmatan duniawi. Tubuh merupakan sebuah wadah yang patut
dinaifkan sebagai hencurnya kesucian manusia, mereka hidup sangat
sederhana hanya mengandalkan hasil mengemis untuk keberlangsungan
kehidupan sehari-hari. Teknik meditasi dan perenungan digunakan untuk
menenangkan pikiran dan mendorng tercapainya kesadran yang dianggap
bisa menghantarkan seseorang kedalam rasa pengertian yang lebih dalam.®

Dari uraian tersebut yang menjelaskan pengertian asketisme dan
Nekkhamma memiliki kemiripan, maka atas dasar inilah penulis
mengunakan kedua istilah trsebut dalam penelitian ini. Penelitian ini lebih

menekankan pada aspek moralitas, yakni; konsep dasar Nekkhamma dan

” Ivan Taniputera dipl. Ing, Ehipassiko Theravada-Mahayana; Studi Banding Doktrin
Buddhisme Aliran Selatan dan Utara (Yogyakarta: Suwung, 2003) him. 134
8 Gillian stokes, Buddha; seri siapa dia? (jakarta: erlangga, 2001) him. 21



praktek-prakteknya terhadap umat Buddha di Vihara Buddha Prabha yang

berada di JI. Katamso, yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di telah diuraikan di atas, maka
masalah utama yang akan diteliti dan di kaji dalam skripsi ini, adalah:

1. Faktor-faktor apa yang Mempengaruhi Timbulnya Asketime Dalam
Agama Buddha ?

2. Bagaimana Praktik Hidup Asketik Dan Nekkhama umat Buddha di
Vihara Buddha Prabha JI. Katamso, yogyakarta. ?

. Tujuan Penulisan

Suatu kegiatan studi atau penelitian terhadap apapun itu, pasti
didasari dengan adanya motivasi dari penulis itu sendiri maupun untuk
memenuhi syarat akademis.

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penilitian ini
adalah:

a. Untuk' ‘melatih “diri ~dalam . menganalisa, - membahas dan
menginterpretasikan suatu masalah ilmiah, " tentu -dalam hal ini
prosesnya nanti penulis akan di tuntut untuk berfikir secara Kkritis,
analitis, dan Objektif, sehingga mencapai hasil yang dapat
dipertangungjawabkan secara ilmiah.

b. Untuk mengetahui manfaat asketisme dalam praktik perilaku
khususnya Umat Buddha di Vihara Buddha Prabha yang berada di jl.

Katamso, yogyakarta.



D. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan atau wawasan tentang
asketisme dan mengembangkan potensi penulisan karya ilmiah,
sehingga dapat menjadi bekal pelajaran yang berguna bagi masa
yang akan datang.

b. Agar tercipta wacana dan informasi mengenai asketisme dalam
agama Buddha, supaya tidak salah sangka atau salah mengartikan dan
saling memahami serta menghormati terhadap seseorang yang memilih
untuk hidup yang asketis.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk memberikan keobjektifan dalam penulisan skripsi ini, perlu
diketahui bahwa tema maupun judul dalam skripsi belum pernah diteliti,
namun masalah yang sejenis atau yang mendekati yakni tentang
“asketisme” sudah pernah diteliti sebelumnya, walaupan seara sekilas tema
atau topik yang sama pernah disinggung dalam kajian-kajian atau
penelitian‘lain.

Ada beberapa karya ilmiah yang layak dijadikan sebagai tinjauan
pustaka dalam skripsi ini, namun karya-karya atau buku-buku maupun
artikel-artikel yang penulis paparkan dibawah ini jelas mempunyai
perbedaan dengan skripsi penulis ini, baik dari segi kajian atau objek
maupun segi metedologinya adalah sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh siti rohmah mutmainah yang berjudul

“pola kehidupan asketis Siddharta Gautama” dalam skripsi ini , penulis



10

mengkaji mengenai landasan /dasar kehidupan asketis Siddharta Gautama.
Pola kehidupan asketis dala agama Buddha ini tentu tidak dapat dilepaskan
dari tokohnya Siddharta Gautama, pada hakekatnya ada tiga hal yang
menjadi landasan kehidupab asketis yang khas, yakni peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi dalam perjalanan hidupa sang Buddha (pengamalan
kehidupannya).

Kehidupan asketisme yang di lakukan oleh Siddharta Gaotama
pada dasarnya ialah doktrin “jalan tengah” (majjhima pati pada)
merupakan jalan hidup asketis antara kekejaman terhadap fisik yang biasa
dilakukan oleh orang-orang hindu dan kehidupan mengumbar kesenangan
indera serta sebagai pertapa beliau juga mengalami aktifitas peyiksaan diri,
karena mengangap dua tipe itu tidak sesuai bagi kesucian seseorang
sebagai manusia, maka Siddharta mengajukan Doktrin jalan tengah yang
berisi “empat pokok kebenaran dan delapan jalur kebenaran”.

Skrpsi yang berjudul “ Asketisme dalam Agama Islam Dan Agama
Buddha” 'yang di tulis oleh ‘syahrul. qirom, didalam skripsinya bahwa
asketisme merupakan  sala satu paham ajaran yang meninggalkan
kehidupan yang bersifat'duniawi dan materi. Skripsi ini lebih menekankan
kepada bahwa banyak kekeliruan banyak orang dalam memandang
kehidupan asketis, syahrul menjabarkan supaya tidak terjadi generalisasi
ajaran mengenai asketisme, oleh karena itu dia mengkaji konsep dasar dan
faktor-faktor kemunculan asketisme dalam agama Baddha maupun dalam

agama islam, ia lebih kepada mencari titik temu antara asketisme di dalam
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kedua agama ini yaitu studi komparatif antara ajara zuhud dan

nekkhamma, vyaitu dengan cara mencari persamaan-persamaan da

perbedaaan antar agama menurut schlon.

Asketisme dalam agama Buddha dan Islam dipahami sebagai salah
satu cara yang mampu untuk memebebaskan manusia dari belengu hawa
nafsu dan materi kehidupan duniawi, hal ini didasari bahwa sebagian besar
masalah hidup yang di alami oleh manusia adalah ketertarikan terhadapa
kehidupan duniawi yang mengakibatkan lupa segalanya, manusia menjadi
marah, tamak, dan permasalahan lainnya diakibatkan oleh problema
masalah hidup di dunia.

Adapun yang menjadi pembeda antara skripsi ini dengan kedua
skripsi di atas adalah:

1. Kedua skripsi diatas yakni enekankan pada aspek perilaku atau tingkah
laku " tokoh, vaitu: Siddharta Gaotama, sedangkan penulis lebih
menekankan pada faktor-faktor timbulnya asketisme dalam agama
Buddha

2. Kedua skripsi di atas mengkaji titik temu dan ‘membandingkan
asketisme dalam dua agama, sedangkan penulis lebih kepada praktik-
praktik asketik yang di lakukan oleh Umat Budhha khususnya Umat
Buddha Di Vihara Buddha Prabha jl. Katamso yogyakarta.

Atas dasar ini penulis melihat bahwa banyak anggapan hidup yang

meninggalkan keduniawian merupakan fenomena yang menarik untuk

dikaji atau dibicarakan, hal ini menjadi menarik, karena hidup
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meninggalkan keduniawian di anggap sebagian masyarakat sebagai
cara hidup yang tidak lazim. Walaupun cara hidup asketis kurang
lazim dan banyak tantangannya, akan tetapi dalam kenyataannya masih
ada orang yang bersedia hidup dengan cara asketis.

Dari uraian-urain yang terdapat diatas, maka penulis menyadari
pentingnya untuk dapat mengkaji dan mengetahui secara lebih dekat
dan mendalam tentang asketisme didalam agama Budhha dan perilaku
asketisme dalam umat Buddha Di Vihara Buddha Prabha jl. Katamso
yogyakarta.

F. Kerangka Teori

Dalam skripsi ini, penulis bermaksud mengkaji kehidupan asketis
di tengah agama Buddha khususnya Umat buddha di vihara buddha
prabha. Masalah ini tidak berbeda dengan masalah penelitian tentang
kehidupan beragama dari pemeluk agama satu dengan pemeluk agama
lainnya.

Dalam - kerangka  teori atau. penelitian ini, manusia dalam
menghayati -~ dan mengamalkan —ajarannya ‘sebagian cendrung lebih
menekankan pada pendekatan mistikal daripada pendekatan yang lainnya,
sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan mistik itu sendiri adalah
suatu cara beragama, Bagi Agama Tertentu Ada Yang Lebih Menekankan

Pada Aspek Pengalaman Batiniah (Esoterisme) dari ajaran agama dan
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mengabaikan aspek pengalaman formal, struktural dan lahiriah
(Eksoterisme).’

Teori yang akan digunakan dalam membedah ajaran asketis pada
Umat Buddha Di Vihara Buddha Prabha JlI. Katamso Yogyakarta adalah
apa yang disebut dengan asketisme sebagai sebuah seremoni. Richard
Valantasis mendefinisikan asketisme sebagai seremonial yang dirancang
untuk mengukuhkan sebuah kebudayaan alternatif yang memungkinkan
adanya hubungan sosial yang berbeda serta membuat identitas baru.*
Dengan digunakannya teori Valantaisis tersebut, relasi sosial yang
dibangun antara pertapaan atau khususnya Umat Buddha Di Vihara
Buddha Prabha JI. Katamso Yogyakarta bisa menjadi kesimpulan yang
memberikan jawaban atas rumusan masalah.

Selain itu, menarik untuk dicermati bahwa hidup keagamaan
mempunyai bentuk dan orientasi yang berbeda-beda. Menurut Dale
Cannon asketik digolongkan sebagai cara beragama dan dengan cara
pencarian mistik yang menekankan usaha yang. disadari untuk mencari
realitas mutlak -dengan mengunakan disiplin ilmu. mediatif. Praktek
demikian dapat ditelusuri dari doktrin-doktrin setiap agama. Dalam tradisi

agama buddha bahasan asketik dapat ditelusuri dari konsep “Nekkhama”."*

° Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan Agama
(Bandung Pustaka Setia, 2000), him. 46.

19 Richard Valantasis, “A Theory of the Social Functionof Asceticism”, ed. Vincent L.
Wimbush and Richard Valantasis, Asceticism (New York: Oxford University Press, 2002), him.
548.

** Dale Cannon, Enam Cara Beragama Terj. Djam’annury Dan Sahiron, Editor Suka-
Pres, Cet.1, (Jakarta: Ditperta Depag RI, CIDA, Mcgill-Projec, 2002), him.66.
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Perlu digarisbawahi bahwa ketika mengkaji lebih dalam tentang
asketisme tentunya harus mengetahui indikator-indikator apa saja yang
dilakukan seseorang sehingga ia bisa dikatan sebagai seorang pelaku
asketik. menurut Dale Cannon dalam bukunya yang berjudul “Enam Cara
Beragama” bahwa seseorang yang ingin menjalani pola kehidupan yang
asketik khususnya dalam agama Buddha, hendaknya orang tersebut
melaksanakan delapan ketentuan (Atthangasila), adapun delapan ketentuan
tersebut adalah:

1. tidak menyakiti makhluk hidup

2. tidak mencuri

3. tidak melakukan hubungan badan diluar nikah

4. tidak berbohong

5. tidak minum-minuman beralkohol

6. tidak makan setelah setengah hari

7. tidak mengunakan parfum dan hiasan

8. tidak boleh tidur terlalu nyenyak ‘atau mengunakan kasur

mewah.

Selain dari_delapan ketentuan diatas termasuk juga didalamnya
minsalkan pantangan dalam makan, setelah jam dua belas siang atau
tengah hari mereka tidak boleh memekan makanan padat dan zat cair

tertentu seperti susu, dll.*?

*? Dale Cannon, Enam Cara Beragama Terj. Djam’annury Dan Sahiron, Editor Suka-
Pres, Cet.1, him. 304.
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Dari kedua kerangka teori di atas, maka sangat jelas apa yang
menjadi patokan penulis untuk melakukan penelitian terhadap asketisme.
Hal ini paling tidak didasari bahwa asketisme atau kehidupan yang
membebaskan diri dari kemelekatan duniawi ini sangat dekat dengan
wilayah keagamaan, sebab hampir setiap agama dapat dikatan mempunyai
ajaran atau konsep semacam askestisme ini dalam perilaku-perilaku
keagamaan yang dianjurkannya walaupun penekan dan bentuk prakteknya
berbeda-beda.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Jenis Data
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai penelitian yang
menghasilkan pemahaman mengenai kata-kata, baik lisan maupun
tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari objek yang diteliti..*®
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua
jenis, 'yaitu data primer dan data sekunder..data primer merupakan
suatu objek atau dokumen original, material mentah dari pelaku yang
mencakup segala informasi, hasil wawancara dan dokumentasi, bahan
materi dari Umat Buddha Di Vihara Buddha Prabha JI. Katamso
Yogyakarta. Data sekunder mencakup berbagai referensi maupun
literature yang berkaitan dengan asketisme seperti buku-buku,

makalah, jurnal dan lain-lain.

3 Bagong Suyanto, dkk., Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011). him. 166
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2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

menggunakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung dengan melalui pengamatan
observasi  ataupun  wawancara mendalam.**  Penelitian ini
menggunakan informasi yang bersumber langsung dari sasaran tempat
penelitian yang dapat diperoleh melalui interaksi Tokoh ataupun Umat
Buddha Di Vihara Buddha Prabha JI. Katamso yogyakarta.

Sedangkan analisis data yang penulis gunakan adalah metode
deskriftif analitif, yaitu metode yang dilakukan dengan cara
menguraikan sekaligus menganalisis data-data yang menjadi hasil
pengkajian dan pendalaman atas bahan-bahan penelitian. Metode
deskriftif banyak bekaitan dengan kata-kata, dimana semua data-data
hasil penelitian diterjemahkan dalam bentuk bahasa, baik lisan
maupun tulisan. Kemudian, data-data berbentuk bahasa tersebut
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitan sehingga menghasilkan
kesimpulan.” ‘Dengan menguraikan' (Deskriptif)’ dan menganalisa
(Analitif), penulis berharap -dapat memberikan gambaran secara
maksimal atas objek penelitian /(Permasalahan) yang dikaji dan
didalami dalam penelitian ini.

3. Metodologi penelitian

% Nusa Putra, Penelitian Kualitatif, Proses dan Aplikasi (Jakarta: PT Indek, cetakan
pertama, 2012), him. 43.

5 Yoman Kutha Ratna, Metodelogi Penelitian; Kajian Budaya dan Sosial Humaniora
pada umumnya (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 337.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Teologis
dan Fenomenologis. Pendekatan teologis merupakan pendekatan yang
bersifat normatif dan subyektif, dengan melalui pendekatan ini penulis
akan berusaha untuk aktif dalam melestarikan atau mempromosikan
apa dan bagaimana keunggulan Ajaran Asketisme dalam Agama
Buddha Khususnya Umat Buddha di Vihara Buddha Prabha. Dan
dengan melalui pendekatan fenomenologis penulis berusaha untuk
memahami bagaimana kepercayaan orang lain, dengan cara masuk ke
dalam dan meluruhkan segala asumsi, praduga, penilaian dan
pengetahuan sebelumnya mengenai agama yang hendak dipahami dan
membiarkan objek berbicara tentang dirinya sendiri sehingga dapat

diketahui dengan benar intisari dari objek tersebut.'®

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan arahan yang lebih jelas serta

menyeluruh dalam penelitian ini, maka penulis membuat beberapa

pemetaan/dan sistematika pembahasan.sebagai berikut:

BAB |: ‘Merupakan Bab pendahuluan-yang membahas beberapa

sub pokok hahasan diantaranya adalah latar belakang penelitian yaitu

Asketisme dalam Agama Buddha dan lebih mengkhusus terhadap umat

Buddha di Vihara Buddha Prabha JI. Katamso, yogyakarta.: studi terhadap

pengaruh asketisme terhadap praktik Asketik dan Nekkhama umat Buddha

di Vihara Buddha Prabha JI. Katamso, yogyakarta., yang kemudian

16 Media Zainul Bahri, Wajah Studi Agama-Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2015),

him.20-23.
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bahasan difokuskan dalam rumusan masalah yang dikaji dalam penulisan
ini. Selanjutnya dalam Bab ini juga berisi kajian pustaka sebagai bahan
rujukan serta pembanding penulisan skripsi ini dengan penulisan yang
pernah dilakukan. Kemudian juga berisi kerangka teori sebagai pisau
analisis yang digunakan dalam penelitian, dilanjutkan dengan metode
penelitian, dan prosedur atau sistematika pembahasan penelitian skripsi
ini.

BAB II: merupakan pembahasan tentang sejarah Vihara Buddha
Prabha, selain dari pada itu pada bab ini lebih menguraikan kepada lokasi
tempat penelitian seperti: struktur organisasi Vihara Buddha Prabha, dan
Serta kondisi geografis vihara Buddha Prabha.

BAB I1l: Membahas lebih jauh tentang gambaran umum asketisme
dan Nekkhama, Pada Bab ini membagi ke dalam beberapa sub pokok
bahasan, diantaranya tentang pengertian asketisme, bentuk-bentuk
asketisme, beberapa hal yang perlu digaris bawahi saat membahas
asketisme, dan- pengertian Nekkhamma, istilah-istilah yang berhubungan
dengan Nekkhamma.

BAB IV: Pada Bab ini pembahasan lebih difokuskan pada Praktik
asketisme dalam agama Buddha, Yakni: sejarah asketisme dalam agama
buddha, yang kemudian dilanjutkan dengan Faktor-faktor timbulnya
asketisme dalam agama Buddha, dan selanjutnya pembahasan lebih
difokuskan pada pencarian bentuk praktik asketisme dan Nekkhama

terhadap umat Buddha di Vihara Buddha Prabha JI. Katamso, yogyakarta.



19

BAB V: penutup berisikan kesimpulan dari semua uraian diantara
nya lebih kepada menjawab dari rumusan masalah yang ada dan
selanjutnya pada bab ini beriskan tentang saran-saran yang ingin penulis
sampaikan kepada pembaca, dan vihara Buddha Prabha selaku tempat
penulis melakukan penelitian, dan lebih terkuhusnya kepada penulis

sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas apa yang telah disampaikan diatas dan pokok-
pokok permasalahan yang ada didalam rumusan masalah, maka penulis
menarik kesimpulan mengenai asketisme dalam Agama Buddha khususnya
Pada Umat Buddha Di Vihara Buddha Prabha Yogyakarta, adalah sebagai

berikut:

1. faktor-faktor adanya asketisme dalam agama Buddha ada dua macam yaitu :

a. faktor internal, yaitu berdasarkan Pola kehidupan asketis dalam agama
Buddha tentu tidak terlepas dari tokoh utamanya vyaitu Siddharta
Gotama. Kisah hidupnya telah dikenal oleh banyak orang demikian juga
dengan kitab-kitab atau ajaran-ajaran yang telah dituliskan oleh
muridnya.-Sebenarnya salah satu faktor. adanya asketisme dalam agama
Buddha adalah pengalaman hidup Sang Buddha dalam mencapai
pencerahan. Karena berangkat dari pengalaman:hidup Siddharta Gotama
bahwa pembebasan tidak akan diperoleh dari menjalani penyiksaan diri

yang ekstrim ataupun dengan cara hidup yang bermewah-mewahan.

b. faktor eksternal, Membaca dari sejarah kehidupan Sidharta Gotama tentu
dahulunya dalam kehidupa sehari-hari dan pada praktek religiusnya ia

dilahirkan dalam keluarga dan lingkungan yang mendominasi

66
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Brahmanisme. Tradisi mengasingkan diri dan asketisme sangat terlihat
jelas dan begitu meluas di seluruh penjuru india. Orang-orang yang
memilih gaya hidup asketik ini mereka meninggal rumah keluarga dan
menjauhi dari kehidupan hiruk pikuknya bermasyarakat. Karena
kehidupan asketisme menuntut mereka untuk melatih mental dan mati
rasa terhadap kehendak pikiran. Sejumlah pengebara bertelanjang bulat
dalam cuaca apapun bahkan ada juga yang meniru gaya kehidupan

binatang.

Ketika membicarakan tentang agama Buddha tentu dapat
dipastikan akan menyinggung Agama Hindu juga. Hal ini dadasari oleh
sebagian besar sejarawan bahwa agama Hindu adalah sumber dari agama
Buddha, namun sebenarnya lebih tepat kalau dikatan bahwa hal-hal yang
diterima oleh ajaran agama Buddha yang berasal dari Hindu, seperti

tentang Karma dan Kelahiran Kembali.

2. Pengaruh. Asketisme Dalam, Kehidupan Umat Buddha Di Vihara Buddha
Prabha, Praktek kehidupan asketisme pada umat buddha di vihara buddha
prabha, yogyakarta, memang. tidak.semua umat-memilih jalan untuk cara
hidup yang asketis, untuk mencapai puncak kehidupan asketisme di dalam
agama buddha tentunya kita harus mengikis habis apa yang dinamakan
dengan kilesa, hal ini tidak semua orang bisa melakukannya, akan tetapi
petinggi agama yang berada di vihara buddha prabha telah meberikan
banyak cara agar bisa terlepas dari penyakit kekotoran batin diantaranya

dengan cara meditasi, diskusi, dan ceramah dari para bikhu.
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B. Saran-saran

Sesuatu yang sempurna tidak akan dirasa sempurna apabila tidak
diwujudkan dalam bentuk amal dan perbuatan. Oleh sebab itu penulis ingin
berbagi dengan sedikit menyampaikan saran-saran. Hal ini penulis lakukan
bukan untuk mengurui ataupun mengajarkan, namun ini sudah menjadi
kewajiban bagi penulis agar apa yang terkandung didalam skripsi ini dapat
memberikan sumbngan pemikiran maupun pelajaran dalam meciptakan

ketenangan dan perdamaian dalam kehidupan bersosial.

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah:

Pertama, didalam penelitian ini tentuya banyak yang belum tersampaikan
oleh penulis, maka dari itu penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengkaji lebih dalam lagi apa itu yang dimaksud dengan asketik dalam
agama Buddha, di dalam agama Buddha banyak sekali jalan asketisme salah
satunya adalah Nekkhamma, peneliti selanjutnya bisa mendalami lagi macam-

macam asketisme dalam agama Buddha.

dua, orang yang berjiwa besar adalah orang'yang menghargai sejarah, atas
dasar inilah penulis menyarankan perlu kita renungkan bersama, bahwa tokoh-
tokoh ataupun orang-orang suci terdahulu mempunyai suri tauladan yang baik,
karena di dalam diri mereka terkandung ajaran, kebijaksanaan dan hikmah

yang berguna untuk kehidupan kita saat ini dan yang akan datang.

ketiga, meneliti agama lain adalah ciri khas dari studi Agama-agama, oleh

karena itu, sebagai pengkaji ilmu Agama-agama sebaiknya melakukan
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penelitian terhadap agama-agama lain dengan objektif tanpa meninggalkan
keyakinannya, bahkan bisa memperkuat keyakinan jika mengambil hikmah dan

suri tauladan dari pembawa ajaran agama dan kisah-kisah yang pernah terjadi.
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